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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk  menilai potensi penggunaaan ekstrak daun kecubung (Datura matel, L)
sebagai anestesi umum menggunakan anjing sebagai hewan coba. Potensi dan kualitas anestesi dievaluasi pada
25 ekor anjing yang dibagi lima kelompok perlakuan dan masing-masing lima ekor sebagai ulangan. Perlakuan
P1 dan P2 adalah perlakuan anestesi secara injeksi dengan ekstrak daun kecubung masing-masing dengan dosis
20 dan 40 mg/kg. Perlakuan P3 dan P4 adalah perlakuan dengn xilazin 2 mg/kg bb, 15 menit diinduksi ekstrak
daun kecubung masing-masing dengan dosis 20 dan 40 mg/kg intra muskuler. P5 adalah perlakuan dengan
atropin 0,03 mg/kg bb dan xilazin 2 mg/kg bb, 15 menit diinduksi ketamine 15mg/kg intra muskuler. Parameter
yang diamati adalah waktu induksi, durasi, dan waktu pemulihan. Sebelum dan selama hewan teranestesi
dilakukan pemeriksaan denyut jantung, frekuensi respirasi, pulsus, suhu rektal, tekanan darah, dan saturasi
oksigen (Sp O2). Anestesi dengan ekstak daun kecubung dosis 20 dan 40 mg/kg BB pada anjing, tidak
menghasilkan anestesi yang sempurna karena hanya menunjukan terjadinya analgesia dan sedasi ringan tetapi
tidak menunjukan terjadinya relaksasi yang sempurna. Kombinasi  premedikasi xilazin dosis 2 mg/kg, 15 menit
kemudian diinduksi dengan ekstrak daun kecubung dosis 20 dan 40 mg/kg, menghasilkan rata-rata waktu
induksi sekitar 5 menit, lama kerja anestesi masing-masing selama 52,32 dan 60,83 menit, waktu pemulihan
40,30 dan 48,81 menit, serta mempunyai resiko minimal terhadap perubahan fisiologi, yaitu : perubahan
frekuensi denyut jantung, tekanan darah, frekuensi respirasi, saturasi oksigen (Sp O2), dan suhu rektal.
Kombinasi xilasin dan ekstrak daun kecubung (Datura matel, L) berpotensi digunakan sebagai anestesi pada
anjing.
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ABSTRACT

This study aim to evaluate the  extract of Datura matel, L as a potential anaesthetic in dogs. The quality of
anaesthesia and duration of actions of anaesthesia were evaluated on twenty-five dogs. The observed
pharmacological effect of the extract administered injection to twenty-five dogs that were randomly divided into
five groups. Group P1 and P2 was induced intramuscular by extract of Datura matel, L at dose 20 and 40 mg/kg
respectively. Group P3 and P4 was induced intramuscular by combination anaesthesia with xylazine (2 mg/kg),
15 minute later was induced  with extract of Datura matel, L at dose 20 and 40 mg/kg respectively. Goup P5
was induced intramuscular by combination anaesthesia with atropine (0.03 mg/kg)-xylazine (2 mg/kg) in one
syringe, 15 minute later was induced  with ketamine 15 mg/kg.  Anaesthesia with extract of Datura matel, L at
dose 20 and 40 mg/kg showed analgesia and minimal sedation, but not showed relaxation in dogs. Combination
anaesthesia with xylazine (2 mg/kg), 15 minute later was induced  with extract of Datura matel, L at dose 20
and 40 mg/kg showed rapid and smooth inductions (5 minute), prolonged duration of surgical stage (52,32 and
60,83 minute ), and rapid recovery (40,30 and 48,81 minute), and causes non significant different for heart rate,
respiratory rate, rectal temperature, blood oxygen saturation (SpO2 ), capillary refill time (CRT). Combination
intramuscular anaesthesia by xylazine (2 mg/kg), 15 minute later was induced  with extract of Datura matel, L
at dose 20 and 40 mg/kg showed minimal  anaesthesia effect. The combination of xylazine and extract of
Datura matel, L were found to be suitable as an application for anaesthesia in dogs.
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